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Studi ini berkaitan dengan pengaruh intensitas etis dalam proses pembuatan 
keputusan etis. Organisasi juga menggunakan aturan, kode etik, norma hukum 
baik aturan formal maupun informal sebagai alat pengendalian munculnya 
perilaku tidak etis oleh individu sebagai anggota organisasi. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif. Populasi penelitian adalah pegawai di lingkup 
pemerintah daerah yaitu, Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kota Madiun 
yang memiliki tugas pokok dan fungsi sebagai penyelenggara pembangunan 
infrastruktur kota, hunian dan lingkungan. Sampel ditentukan dengan teknik 
metode convenience sampling, dengan responden sebanyak 58 orang. Metode 
pengumpulan data menggunakan teknik kuesioner (angket). Analisis data 
menggunakan analisa regresi linier berganda dengan mengukur kekuatan dan 
menunjukkan arah hubungan antara tiga variabel independen dan satu variabel 
dependen, selain itu juga menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) 
untuk menguji kesadaran hukum sebagai variabel moderator. Hasil penelitian 
diperoleh dengan menggunakan SPSS, hasil uji F menunjukkan bahwa persepsi 
pentingnya etika dan tanggung jawab sosial, penghindaran sifat machiavellian dan 
pertimbangan etis secara bersama-sama mempunyai pengaruh positif signifikan 
terhadap pembuatan keputusan etis. Hasil uji t dari variabel persepsi pentingnya 
etika dan tanggung jawab sosial, penghindaran sifat machiavellian, pertimbangan 
etis dan kesadaran hukum masing-masing secara parsial mempunyai pengaruh 
positif signifikan terhadap pembuatan keputusan etis. Hasil uji kalayakan model 
menunjukkan bahwa model regresi linier berganda yang digunakan memenuhi 
syarat dilihat dari nilai koefisien determinansi (R2). Hasil uji interaksi, Kesadaran 
hukum bukan merupakan variabel moderator yang mampu memoderasi pengaruh 
persepsi pentingnya etika dan tanggunga jawab sosial, penghindaran sifat 
machiavellian dan pertimbangan etis terhadap pembuatan keputusan etis. 
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This study is concerned with  effect of ethical intention in the ethical decision 
making process as members of the organization. Where the organization as well 
use rules, codes of ethics, legal norms both formal or informal rules as an 
appearing control device unethical behavior by individuals within the 
organization. This research used quantitative method. This study population were 
employees of the local government sector ie, Departement of Public Works and 
Spatial Planning of Madiun City whose main job missions are to organize urban 
infrastructure development, residences and environtment. The sample is 
determined by convenience sampling method with 58 respondents. Data collection 
method using questionnaire technique (questionnaire). Data analysis using the 
multiple linier regression analysis by measuring intensity and indicating current 
direction the relation between three independent variables and one dependent 
variable, it also uses Moderated Regression Analysis (MRA) to test law 
consciousness as moderator variable. Study results obtained by using SPSS, F test 
results shows that perception of the importance ethic and social responsibility, 
avoidance of machiavellinism and ethical reasoning are simultaneously have 
positive significant influence toward ethical decision making process. T test 
results shows that perception of the importance ethic and social responsibility, 
avoidance of machiavellinism, ethical reasoning and law consciousness partialy 
have positive influence toward ethical decision making process. Mulpile 
regression model has fulfill the requirements, seen from the value of determinant 
coefficient (R2). Interaction test results shows that, the law consciousness 
variable is not a moderator variable that able to moderated influence perception 
of the importance ethic and social responsibility, avoidance of machiavellinism 
and ethical reasoning on ethical decision making process. 
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